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MOTO

”Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim”

(HR Ibnu Majah)
Tidak ada salahnya berbuat baik, karena itu akan kembali padamu.
Dalam hidup ini banyak orang yang baik, kau akan menemukannya,

Jika tidak menemukannya, jadilah salah satunya.

PERSEMBAHAN
Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT
Tuhan penguasa semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya
karya ilmiah skripsi yang sederhana ini dipersembahkan

diperuntukkan bagi orang-orang yang kucimtai dan kusayangi:

Ayah dan Mama terkasih,
sebagai tanda bakti, hormat, dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga,
kupersembahkan kepada ayah dan bundaku Hidayatullahdan Mujainah yang
telah melahirkan, merawat, menjaga, dan mendidik sejak bayi hingga dewasa
menjadi anak saleh dan berguna bagi agama, nusa, dan bangsa, cucuran keringat
dan tangismu tidak dapat kubalas, doa harapanmu mudahan dapat terwujud.
Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada kedua
orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda
untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh
harapan.Semoga ayahanda dan ibunda selalu mendapatkan lindunganNya.

Dihaturkan sembah sujud buat ayah dan ibu berdua .....

Dosen pembimbing skripsi
Terimakasih kepada Prof. Dr. Suprrapto, S.H., M.H.
atas bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga dapat
menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya sesuai dengan
harapan dan keinginan mereka. Engkau merupakan panutan

kami semua...
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Tindak pidana semakin meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas merupakan
hal yang sangat diperhatikan oleh pemerintah sehingga menyebabkan pemerintah sebagai
pelayan dan pelindung masyarakat berusaha untuk menanggulangi meluasnya kejahatan,
sehingga kejahatan tersebut dapat dipidana. Pelaku kejahatan seingkali menutup-nutupi
dan tidak mengakui kejahatan yang telah dilakukannya, sehingga digunakan deteksi
kebohongan untuk dapat membantu penyidik dalam proses penyidikan. poligraf adalah
suatu alat guna mendeteksi apakah seseorang itu bohong atau jujur. alat ini biasanya
dipakai di pengadilan, sebab alat ini berguna untuk mengetes para terdakwa apakah ia
bersalah atau tidak-tidak. poligraf mendeteksi kebohongan seseorang melalui gelombang.
bila seseorang berbohong maka gelombang akan bergetar cepat, dan bila seseorang benar
maka gelombang akan bergetar perlahan.. alat yang juga biasa dikenal sebagai deteksi
kebohongan ini kerap digunakan dalam penyelidikan polisi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kedudukan poligraf
(pendeteksi kebohongan) dalam perkara pidana, dan juga untul mengetahui ketentuan
penggunaan poligraf (pendeteksi kebohongan) bagi penyidik.

Penelitian ini bersifat normatif yang mengandalkan kepustakaan, penelitian hukum
normatif adalah suatu prosedur penelitian ilmiah untuk menemupakan kebenaran
berdasarkan logika keilmuan dari sisi normatifnya. Sisi normatif disini tidak sebatas pada
peraturan perundang-undangan saja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) hasil dari poligraf (deteksi kebohongan) adalah sah sebagai alat bukti dan sesuai
dengan ketentuan tentang alat bukti yang sah berdasarkan pada pasal 184 Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), dan kedudukan poligraf
(deteksi kebohongan) ini termasuk dalam keterangan ahli yang termasuk kedalam
kategori alat bukti yang sah dalam pasal 184 KUHAP, dengan keterangan ahli ini
bisa memudahkan hakim dalam mempertimbangkan putusan yang akan
dilaksanakan, dan juga hakim membutuhkan minimal 2 alat bukti agar bisa
memutuskan suatu perkara.
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2) Dalam penyidikan, penyidik bisa meminta pemeriksaan melalui Labfor Polri
(Laboratorium Forensik Polri) untuk melakukan pembuktian secara ilmiah.
ketentuan permintaan pemeriksaan menggunakan poligraf (deteksi kebohongan)
melalui Labfor Polri terdapat di dalam pasal 12 Peraturan Kapolri No. 10 Tahun
2009, Laboratorium forensic merupakan tempat yang dapat dilakukan
pemeriksaan penggunaan lie detector dalam hal ini berkaitan dengan jenis-jenis
barang bukti. Landasan dasar penggunaan poligraf yaitu mencari kebenaran
materil melalui hukum formil. Dalam rangka mencari dan mendapatkan alat bukti
dengan metode yang bersifat scientific investigation.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kedudukan poligraf
(pendeteksi kebohongan) dalam perkara pidana, dan juga untul mengetahui ketentuan
penggunaan poligraf (pendeteksi kebohongan) bagi penyidik.

Menurut hasil penelitian skrispsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, hasil dari poligraf
(deteksi kebohongan) adalah sah sebagai alat bukti dan sesuai dengan ketentuan tentang
alat bukti yang sah berdasarkan pada pasal 184 Kitab Undang-undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP), dan kedudukan poligraf (deteksi kebohongan) ini termasuk dalam
keterangan ahli yang termasuk kedalam kategori alat bukti yang sah dalam pasal 184
KUHAP, dengan keterangan ahli ini bisa memudahkan hakim dalam mempertimbangkan
putusan yang akan dilaksanakan, dan juga hakim membutuhkan minimal 2 alat bukti agar
bisa memutuskan suatu perkara. Kedua, Dalam penyidikan, penyidik bisa meminta
pemeriksaan melalui Labfor Polri (Laboratorium Forensik Polri) untuk melakukan
pembuktian secara ilmiah. ketentuan permintaan pemeriksaan menggunakan poligraf
(deteksi kebohongan) melalui Labfor Polri terdapat di dalam pasal 12 Peraturan Kapolri
No. 10 Tahun 2009, Laboratorium forensic merupakan tempat yang dapat dilakukan
pemeriksaan penggunaan lie detector dalam hal ini berkaitan dengan jenis-jenis barang
bukti. Landasan dasar penggunaan poligraf yaitu mencari kebenaran materil melalui
hukum formil. Dalam rangka mencari dan mendapatkan alat bukti dengan metode yang
bersifat scientific investigation.

Kata Kunci (keyword): Poligraf (deteksi kebohongan), alat bukti, ketentuan
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